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Pendahuluan 
Bahasa merupakan salah satu aspek kebudayaan yang memiliki peran tak 
terpisahkan dalam kehidupan manusia, bahasa juga merupakan suatu simbol 
vokal yang memungkinkan semua orang untuk bisa berinteraksi sebagai bagian 
integral dari eksistensi manusia, bahasa mencerminkan identitas unik yang 
melekat sejak lahir. Kemampuan berbahasa menjadi salah satu keterampilan 
fundamental yang perlu dikembangkan secara optimal, terutama pada masa 
golden age, yaitu masa keemasan pada perkembangan anak usia dini. Pada masa 
ini, anak memiliki potensi besar untuk menyerap dan menguasai bahasa. 
Pengembangan kemampuan bahasa pada tahap ini menjadi krusial karena akan 
memengaruhi kemampuannya untuk mengungkapkan ide, maksud, dan tujuan 
dengan cara yang jelas, terstruktur, dan efektif di masa mendatang. 
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Lanjutan 

Persoalannya adalah anak-anak suku Madura mengalami kesulitan dalam meniru bahasa yang digunakan 

oleh guru dalam masa pembelajarannya. Dalam faktanya  anak-anak Madura sangat sulit dalam berbicara 

bahasa Indonesia, terutama di pedesaan yang kultur budayanya jauh berbeda dengan yang di kota hal 

demikian dikarenakan bahasa sehari-hari yang digunakan adalah bahasa Madura. Diketahui Madura 

merupakan pulau yang terdiri dari empat Kabupaten yang mempunyai ciri khas dan budaya yang kuat 

karena sangat terikat terhadap kepatuhan kepada orang tua dan kiai. Banyak siswa yang kesulitan 

mengucapkan bahasa Indonesia, contohnya seperti yang terjadi pada kelompok anak TK banyak dari para 

siswanya menggunakan bahasa Indonesia sangat tidak baku 
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Rumusan masalah 

• Bagaimana proses pelaksanaan metode storytelling pada 
pembelajaran bahasa Indonesia anak usia 4–6 tahun di suku 
Madura? 

• Sejauh mana pengaruh metode storytelling terhadap 
peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia anak usia 4–6 
tahun di suku Madura? 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis: Memberikan kontribusi pada pengembangan 
teori pembelajaran bahasa Indonesia anak usia dini, khususnya 
terkait efektivitas metode storytelling. 

Manfaat Praktis: Bagi Guru: Memberikan alternatif strategi 
pembelajaran bahasa Indonesia yang kreatif, menarik, dan 
efektif bagi anak usia dini. 
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Metode 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas (PTK), 

dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: Pertama adalah 
perencanaan, Kedua adalah pelaksanaan, Ketiga adalah pengamatan 
dan yang Keempat adalah refleksi. 

sementara pendekatannya melalui pendekatan kualitatif. 

Sementara teknik pengumpulan data melalui tiga tahapan yaitu melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 

sementara sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
melalui wawancara dengan keterlibatan secara langsung antara peneliti 
dengan informen, sementara data sekunder adalah data yang digunakan 
melalui beberapa literatur penelitian. 
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Hasil dan pembahasan 

 Metode storytelling merupakan cara efektif untuk pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak 

usia 4–6 tahun di masyarakat Madura. Karena anak lebih terbiasa menggunakan bahasa Madura 

sebagai bahasa ibu, bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua yang cukup sulit dipelajari. Oleh sebab itu, 

diperlukan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan budaya anak. Melalui storytelling, 

guru menyampaikan cerita yang dekat dengan kehidupan anak dan mengandung nilai moral serta 

budaya lokal. Kegiatan ini mempunyai damapak membantu anak meningkatkan kemampuan 

menyimak, menambah kosakata, dan melatih keberanian berbicara. Pembelajaran dilakukan dengan 

bantuan alat peraga sederhana dan melibatkan anak secara aktif melalui tanya jawab, bermain peran, 

dan menceritakan kembali isi cerita. 
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Lanjut 

 Hasil penerapan metode ini menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia, terutama dalam 
memahami cerita, menggunakan kosakata baru, menyusun 
kalimat sederhana, dan berbicara dengan lebih percaya diri. 
Selain itu, anak menjadi lebih antusias dan aktif dalam 
pembelajaran. Berikut kami tampilkan tabel hasil penelitian pada 
siklus I dan II. 
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Tabel 

 
Aspek yang Dinilai Kondisi Awal Setelah Siklus I Setelah Siklus II Keterangan Perubahan 

Kemampuan 

menyimak cerita 
45% 68% 88% 

Anak lebih fokus dan memahami 

isi cerita 

Penguasaan kosakata 40% 63% 85% 
Kosakata meningkat melalui 

pengulangan dalam cerita 

Keberanian berbicara 38% 61% 83% 
Anak lebih aktif berbicara dalam 

bahasa Indonesia 

Kemampuan 

menyusun kalimat 

sederhana 

35% 58% 80% Struktur kalimat lebih teratur 

Penggunaan bahasa 

Indonesia dalam 

percakapan 

42% 65% 84% 
Anak mulai mengurangi 

penggunaan bahasa Madura 
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